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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Kerja Profesi 

Industri otomotif merupakan industri yang merancang, 

mengembangkan, memproduksi dan juga menjual produk. Otomotif 

merupakan alat yang dapat berputar atau bahkan bergerak dengan 

sendirinya, sehingga otomotif dikaitkan dengan keberadaannya sebagai 

mesin, karena dapat menggerakkan benda dengan ukuran yang lebih 

besar darinya. Industri otomotif terbagi dari berbagai macam bidang yaitu; 

industri pemegang merek, industri perakitan, industri karoseri, industri 

modifikator, industri perbengkelan, industri komponen. Industri modifikator 

merupakan industri yang melakukan perubahan atau bisa disebut dengan 

modifikasi pada bagian tubuh kendaraan, mesin maupun bagian lainnya 

seperti velg ataupun ban. Ban merupakan komponen penting dari 

kendaraan yang memiliki fungsi dalam melindungi roda dari adanya 

kerusakan, mengurangi adanya getaran akibat permukaan jalan yang 

tidak rata, memberikan keseimbangan antara kendaraan dengan tanah, 

menopang beban kendaraan termasuk pada pengemudi, penumpang dan 

juga  

Velg merupakan bagian roda kendaraan yang berbentuk lingkaran 

dan memiliki fungsi sebagai tempat dudukan ban. Sehingga velg menjadi 

sebuah komponen yang penting pada kendaraan yang berfungsi untuk 

menopang ban, menyalurkan tenaga mesin ke roda, membantu dalam 

pengereman, mempercantik tampilan kendaraan, meningkatkan kinerja, 

pengendalian dan juga stabilitas kendaraan, serta meningkatkan 

kenyamanan dalam berkendara. Velg pada umumnya terbuat dari bahan 

logam, seperti aluminium atau paduan magnesium. Dengan adanya 

keberagaman material pada velg, memungkinkan produsen velg dalam 

menghasilkan produk dengan kekuatan, bobot, dan ketahanan yang 

berbeda-beda terhadap kondisi jalan. Desain velg sangatlah bervariasi 

dan dapat dijadikan sebuah elemen penting dari segi penampilan 

kendaraan secara menyeluruh. Untuk pola dan desainnya sangat 
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beragam, dari yang sederhana sampai dengan yang rumit, tergantung 

dengan preferensi dari pemilik mobil (Hamdani, 2021). 

Auditing adalah suatu proses yang sistematis untuk memperoleh 

dan menilai bukti-bukti secara obyektif, yang berkaitan dengan asersi-

asersi tentang tindakan-tindakan dan kejadian-kejadian ekonomi untuk 

menentukan tingkat kesesuaian antara asersi-asersi tersebut dengan 

kriteria yang telah ditetapkan dan mengkomunikasikan hasilnya kepada 

pihak-pihak yang berkepentingan. Asersi (assertion) adalah pernyataan 

manajemen yang terkandung di dalam komponen laporan keuangan, 

pernyataan tersebut dapat bersifat implisit atau eksplisit serta dapat 

diklasifikasikan. Menurut Agoes (2019) audit adalah suatu pemeriksaan 

yang dilakukan secara kritis dan sistematis, oleh pihak yang independen, 

terhadap laporan keuangan yang telah disusun oleh manajemen,beserta 

catatan-catatan pembukuan dan bukti-bukti pendukungnya, dengan 

tujuan untuk dapat memberikan pendapat mengenai kewajaran laporan 

keuangan tersebut. 

Efisiensi adalah suatu usaha dalam memaksimalkan hasil dari 

sebuah pekerjaan dengan hanya menggunakan sedikit sumber daya 

berupa uang, tenaga, dan waktu. Sehingga dari penjelasan tersebut, 

dapat diambil kesimpulan yaitu, Efisiensi adalah suatu perbandingan 

antara sumber daya yang digunakan dengan suatu proses melakukan 

pekerjaan dengan hasil yang dicapai, sehingga dengan semakin 

sedikitnya sumber daya yang digunakan baik seperti, waktu, tenaga, 

maupun biaya, tetap akan menghasilkan hasil yang sesuai dengan yang 

direncanakan, sehingga dapat dinilai semakin efisien. 

Laporan Keuangan merupakan sebuah catatan keuangan yang 

berisikan informasi mengenai transaksi-transaksi yang dilakukan oleh 

suatu perusahaan dalam periode tertentu. Laporan keuangan ini menjadi 

salah satu alat yang sangat penting dalam dunia bisnis karena dapat 

memberikan gambaran lengkap tentang kondisi keuangan perusahaan. 

Dalam laporan keuangan hal terpenting adalah semua transaksi dicatat 

dengan akurat agar laporan keuangan memiliki perhitungan yang tepat. 
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1.2. Maksud dan Tujuan Kerja Profesi 

1.1.1 Maksud Kerja Profesi 

Judul laporan kerja profesi ini secara langsung menunjukkan 

bahwa penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki dan menganalisis 

bagaimana suatu sistem informasi dapat digunakan untuk meningkatkan 

efisiensi dalam mengelola laporan keuangan pada sebuah toko otomotif 

secara khusus. 

 

1.1.2 Tujuan Kerja Profesi  

Secara lebih spesifik, tujuan kerja profesi ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

- Mengetahui sampai sejauh mana aplikasi TKB Program dapat 

membantu dalam kegiatan pekerjaan 

- Mengidentifikasi kendala yang dihadapi perusahaan dalam 

pengelolaan laporan keuangannya dari segi waktu, keakuratan 

dan juga efisiensi. 

- Menganalisis kemungkinan penggunaan sistem informasi 

akuntansi untuk mengatasi kendala yang ada. 

- Mengukur sejauh mana sistem informasi yang diusulkan efektif 

dalam meningkatkan efisiensi pengelolaan pelaporan 

keuangan. 

 

1.3. Tempat Kerja Profesi  

Kerja profesi ini dilaksanakan di TKB Group Indonesia yang 

berlokasi di Jl. Taman Margasatwa Raya No. 45, Jatipadang, Ps. Minggu, 

Jakarta Selatan, Indonesia.  

 

1.4. Jadwal Pelaksanaan Kerja Profesi 

Waktu pelaksanaan kerja profesi dilaksanakan selama 2 bulan, 

dari 1 Juni 2024 sampai dengan 1 Agustus 2024   
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